ROADSHOW TIM WDCC SAPDA
KE LOMBOK

Dalam menjalankan program untuk meminimalisir perempuan
disabilitas yang mengalami kekerasan, tim WDCC(woman
disability crisiss center) melakukan perjalanan ke Lombok NTB
pada 5 - 8 Maret 2017 yang diwakili oleh Rini Rindawati dan Nina
Musriyanti. Tujuan perjalanan ini untuk menggali informasi
bagaimana pelayanan yang diberikan oleh stakeholder bagi
perempuan disabilitas yang mengalami kekerasan. Informasi
didapat melalui wawancara ke lembaga penyedia layanan antara
lain: PPA Polda NTB, DP3AP2KB, Kejaksaan Tinggi Mataram,
Dinas Sosial, RPSA Paramitha Mataram, PPT NTB Rumah Sakit
Bhayangkara, LPA NTB,SANTAI, LBH APIK NTB, HWDI
Lombok Tengah, PPDI Lombok Tengah, Pertuni NTB dan
Gerkatin NTB. Selain wawancara dilakukan juga workshop
Penyusunan Draft Panduan Pemulihan Bagi Perempuan dengan
Disabilitas vana Menagalami Kekerasan.

Membicarakan tentang layanan yang diberikan kepada
perempuan disabilitas yang mengalami kekerasan bersama
| DP3AP2KB NTB.

= ¥
-------------------



Sharing pengalaman peran organisasi Gerkatin
NTB dalam mendampingi teman-teman di
komunitas.

Proses penggalian |nforma3| terkait layanan yang dlberlkan
oleh Kejaksaan Negeri NTB kepada perempuan disabilitas
yang mengalami kekerasan.
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Proses penggalian informasi terkait layanan yang diberikan

oleh LBH APIK NTB kepada perempuan disabilitas yang
mengalami kekerasan.

Mendiskusikan kasus-kasus yang ditangani oleh Unit

PPA Polda NTB bersama Kompol Sri Wati dan Swi
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wakil direktur, AKP.|Wayan Radan
Kasubbidyanmeddokol dan Irma Juliyanti Kepala

‘ \\ ’ 9:% PPT RS. Bhayangkara NTB bersama dr. Mike W.D
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Bersama HWDI dan PPDI Lombok Tengah mendiskusikan kondisi
disabilitas di Lombok, aktivitas organisasi serta menggali informasi

Berkunjung ke kantor LPA NTB Diskusi dengan Joko Pengacara
LPA NTB.
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Workshop Penyusunan Draft Panduan Pemulihan bagi Perempuan

Disabilitas yang Mengalami Kekerasan di Mataram NTB 8 Maret 2017.

Bersama Agnes Rosalia Ketua Rumah Perlindungan Sosial Anak
Paramita NTB




Yayasan Tunas Alam Indonesia (SANTAI) Sebuah lembaga yang sejak

tahun1984 melakukan pendampingan terhadap anak di NTB.




WUJUDKAN LAYANAN
YANG AKSES KEPADA
PEREMPUAN DISABILITAS
YANG MENGALAMI
KEKERASAN!




